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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara jenis 
dan dosis pupuk yang diberikan petani dengan produktifitas padi yang dicapai di 
Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri. Permasalahan dari penelitian ini 
adalah apakah produktifitas padi yang dicapai dapat dihubungkan dengan cara 
pengelolaan tanah khususnya pemupukan (jenis dan dosis pupuk) yang dilakukan 
petani selama ini. Kerangka fikir dari penelitian ini adalah penggunaan pupuk 
yang tidak berimbang telah menyebabkan terjadinya levelling off. Levelling off 
berhubungan dengan ketersediaan hara N, P, dan K dalam tanah. Oleh karena itu 
dapat dihubungkan antara jenis dan dosis pupuk yang diberikan petani dengan 
produktifitas padi yang dicapai. Sesuai dengan tujuan, permasalahan dan kerangka 
fikir maka penelitian ini dilakukan dengan survai lapangan, analisis laboratorium 
dan dan analisis korelasi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis dan 
dosis pupuk yang diberikan petani Jatisrono pada saat penelitian tidak berkolerasi 
nyata dengan produktifitas padi yang dicapai maupun dengan kandungan N total, 
P tersedia dan K tersedia tanahnya. Produktifitas padi di Kecamatan Jatisrono 
berkisar dari 4000 kg/ha hingga 6667 kg/ha dengan rata-rata produktifitas sebesar 
5500 kg/ha. Kandungan N total tanah berkisar dari rendah (0,029 %) sampai 
dengan sedang (0,412 %). Kandungan P tersedia tanah P2O5 berkisar dari sangat 
rendah (9,33 ppm) sampai dengan sangat tinggi (70,75 ppm). Kandungan K 
tersedia tanah berkisar dari sangat rendah (0,08 me/100g) sampai dengan sedang 
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CORRELATION KIND AND DOSAGE OF FERTILIZER WITH RICE 
PRODUCTIVITY (Oryza sativa L.) IN DISTRICT JATISRONO SUB-










The aims of this research were to (1) know correlation between kind and 
dosage of fertilizier which applied by farmer with the achieved rice  productivity 
(2) know status soil availability of N total, P available, and K available (3) know 
correlation between kind and dosage of fertilizier applied with the content of N 
total, P available, and K available (4) know correlation between soil availability 
of N total, P available, and K available with the achieved rice productivity. 
This is the explorative and correlative research, the approach of this 
research was by direct observation on the location and supported with laboratory 
analyze to determine the content of  N total, P available, and K available on soil 
then connected kind and dosage of fertilizer with rice productivity and the content 
of  N total, P available, and K available on soil. The act of determining sample 
point based on variation of fertilizing (kind and dosage of fertilizer) at each Map 
Soil Unit (SPT). Fertilizing and rice productivity data was obtained from the 
result of interview with farmer. While data content of N total, P available, and K 
available obtained from the result of laboratory analyze. 
Kind of fertilizer applied by Jatisrono farmer were urea, SP-36, KCl, ZA, 
phonska and organic fertilizer. The result of this research showed that kind and 
dosage of fertilizer which see applied by Jatisrono farmer were non significant 
correlated  with rice productivity although the content of  N total, P available, 
and K available on soil. Rice productivity  in District Jatisrono revolve from 
4.000 kg/ha to 6.667 kg/ha with average productivity in the amount of  5.500 
kg/ha. The content of N total ranges from low (0,029 %) to medium (0,412 %). 
The content of  P available  ranges from very low (9,33 ppm) to very high (70,75 
ppm). The content of  P available on soil  ranges  from very low (0,08 me/100g) to 
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A. Latar Belakang 
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan bahan makanan pokok 
masyarakat Indonesia. Seiring dengan berkembangnya penduduk dan 
meningkatnya kebutuhan manusia akan pangan maka harus didukung pula 
dengan peningkatan produksi padi. Padi menempati urutan pertama dari hasil-
hasil tanaman pangan di Kecamatan Jatisrono. Produktifitas padi di kecamatan 
Jatisrono sebesar 14.498 ton dari luas panen 2.089 Ha, rata-rata produksinya 
69,4 kw/Ha.  
Penelitian oleh Susanto (2006) menyimpulkan bahwa semua ordo 
tanah dari 8 Satuan Peta Tanah yang terbentuk di Kecamatan Jatisrono adalah 
tanah Alfisol. Tanah Alfisol umumnya memiliki bahan organik sedang sampai 
rendah, kandungan unsur hara fosfor dan kalium yang rendah (Munir, 1996). 
Produktifitas tanaman padi sangat erat kaitannya dengan kandungan 
unsur hara terutama nitrogen, fosfor dan kalium. Unsur hara tersebut sangat 
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan tanaman padi. Fungsi unsur hara 
nitrogen, fosfor dan kalium tidak dapat digantikan oleh unsur lain dan apabila 
tidak tersedia bagi tanaman, maka kegiatan metabolisme dan pertumbuhan 
tanaman akan terganggu.  
Kebutuhan unsur hara dapat terpenuhi dengan pemupukan. Pemupukan 
yang dilakukan sebaiknya adalah pemupukan berimbang yang disesuaikan 
dengan kondisi spesifik lokasi dan kebutuhan hara tanaman padi. Sehingga 
efisiensi penggunaan pupuk dan produksi meningkat tanpa merusak 
lingkungan akibat pemupukan yang berlebihan. Namun dalam prakteknya 
masih terdapat kesalahan dalam penerapannya, dikarenakan pengetahuan 
pemupukan yang tepat belum dipahami petani. 
Menurut Departemen Pertanian (2007), sejak sekitar tahun 1996 telah 
terjadi pelandaian produktifitas (leveling off) artinya peningkatan 
pertumbuhan tidak berbanding langsung dengan takaran faktor pertumbuhan 




berarti suatu petunjuk terjadinya penurunan efisiensi pemupukan. Berdasarkan 
uraian di atas, maka penting untuk mengadakan penelitian mengenai korelasi 
antara jenis dan dosis pupuk dengan produktifitas tanaman padi. 
B. Perumusan Masalah 
Selama ini dalam masyarakat berkembang pengertian bahwa untuk 
meningkatkan hasil dan mutu beras, tanaman padi harus dipupuk. Pengertian 
ini memunculkan berbagai kombinasi jenis dan dosis pupuk yang diberikan 
petani. Padahal jenis dan dosis pupuk yang ditambahkan harus sesuai dengan 
tingkat kesuburan tanah dan kebutuhan tanaman. Dengan demikian jenis dan 
dosis pupuk yang diberikan tidak dapat disamaratakan tetapi harus spesifik 
lokasi. Sehingga tanaman padi mencapai hasil dan mutu tinggi serta 
meningkatkan pendapatan petani.  
Bagaimanakah sebenarnya korelasi antara jenis dan dosis pupuk yang 
diberikan dengan produktifitas padi yang dicapai? 
Untuk menjawab pertanyaan di atas penting untuk mengetahui jenis 
pupuk apa saja dan berapa dosisnya yang diberikan petani di daerah 
penelitian. Bagaimana status ketersediaan N total, P tersedia dan K tersedia 
tanahnya. Adakah korelasi antara jenis dan dosis pupuk yang diberikan 
dengan kandungan N total, P tersedia dan K tersedia tanah. Kemudian adakah 
korelasi antara N total, P tersedia dan K tersedia tanah dengan produktifitas 
padi yang dicapai. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan : 
1. Mengetahui korelasi antara jenis dan dosis pupuk yang diberikan petani 
dengan produktifitas padi yang dicapai. 
2. Mengetahui status ketersediaan N total, P tersedia dan K tersedia tanah 
3. Mengetahui korelasi antara jenis dan dosis pupuk yang diberikan dengan 
kandungan N total, P tersedia dan K tersedia tanah 
4. Mengetahui korelasi antara N total, P tersedia dan K tersedia tanah dengan 
produktifitas padi yang dicapai. 
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D. Manfaat Penelitian      
1. Inventarisasi sumber daya lahan tentang ketersediaan unsur N, P, K bagi 
pemerintah daerah Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah 
2. Memberikan informasi bagi petani dalam hal pemupukan budidaya 
tanaman padi sawah sehingga mampu mendukung sistem pertanian 
berkelanjutan dan mampu meningkatkan pendapatan petani di Kecamatan 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
3. Memberikan bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk menetapkan 
rekomendasi pemupukan di Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Jenis Tanah di Kecamatan Jatisrono 
Penelitian oleh Susanto (2006) menyimpulkan bahwa semua ordo 
tanah dari 8 Satuan Peta Tanah yang terbentuk di Kecamatan Jatisrono 
adalah tanah Alfisol. Hal ini dikarenakan pada daerah penelitian memiliki 
horison argilik terdapat pada horison B dengan kejenuhan basa lebih dari 
35 % (Munir, 1996).  
Menurut Soil Survey Staff (1998), horison argilik secara normal 
merupakan suatu horison bawah permukaan dengan kandungan liat 
phylosilikat secara jelas lebih tinggi daripada bahan tanah yang terletak di 
atasnya. Horison tersebut menunjukkan adanya gejala iluviasi liat. Horison 
argilik terbentuk di bawah permukaan tanah, tetapi di kemudian hari 
akibat erosi, horison ini dapat tersingkap di permukaan tanah. 
Tanda atau bukti-bukti adanya iluviasi liat sekurang-kurangnya 
berupa salah satu bentuk-bentuk berikut : 
a. Adanya liat terorientasi menghubungkan butir-butir pasir, atau 
b. Selaput tipis liat menyelaputi dinding pori; atau 




d. Pada irisan tipis, memiliki bentukan liat terorientasi, yang secara 
mikromorfologi, berjumlah lebih dari 1 persen 
(Soil Survey Staff, 1998). 
Alfisols pada umumnya berkembang dari batu kapur, olivine, tufa 
dan lahar. Bentuk wilayah beragam dari bergelombang hingga tertoreh, 
tekstur berkisar antara sedang hingga halus, drainasenya baik. Reaksi 
tanah berkisar antara agak masam hingga netral, kapasitas tukar kation dan 
basa-basanya beragam dari rendah hingga tinggi, bahan organik pada 
umumnya sedang hingga rendah. Jeluk tanah dangkal hingga dalam. 
Tanah Alfisol sebagian besar telah diusahakan untuk pertanian dan 
termasuk tanah yang subur meskipun demikian masih dijumpai kendala-
kendala yang perlu mendapat perhatian dalam pengelolaannya.  
Kendala-kendala tersebut antara lain : 
- Pada beberapa tempat dijumpai kondisi lahan yang berlereng dan 
berbatu. 
- Horison B argilik dapat mencegah distribusi akar yang baik pada tanah 
dengan horison B bertekstur berat. 
- Pengelolaan yang intensif dapat menimbulkan penurunan bahan 
organik pada lapisan tanah atas. 
- Kandungan P dan K yang rendah 
(Munir, 1996).  
Di Indonesia, tanah Alfisol umumnya berasal dari batuan induk 
vulkanik, baik tuff maupun batuan beku. Tanah ini mempunyai solum 
tanah yang tebal dari 130 cm sampai 5 m. Sedang batas antar horison  
tidak jelas. Warna merah, coklat sampai kekuningan. Kandungan bahan 
organiknya berkisar antara 3-9 %, tetapi biasanya sekitar 5 %. Reaksi 
tanah berkisar pH 4,5-6,5 yaitu dari asam sampai agak asam. Tekstur 
seluruh solum ini umumnya adalah liat. Sedang strukturnya adalah remah 
dan konsistensinya gembur. Kandungan unsur hara dapat dilihat dari 
warna. Semakin merah semakin miskin (Sarief, 1979). 
2. Tanaman Padi 
4 
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Beras adalah biji yang dihasilkan oleh jenis tanaman padi, baik 
padi sawah maupun padi gogo. Tanaman padi merupakan tanaman 
semusim termasuk rumput-rumputan dengan sistematika; Divisio : 
Spermatophyta, Sub Divisio : Angiospermae, Klasis : Monocotyledoneae, 
Ordo : Graminales, Famili : Graminae, Genus : Oryza, Species : Oryza 
sativa L. (Anonim, 1990). 
Penggunaan varietas unggul yang responsif terhadap pemupukan 
telah memacu penggunaan pupuk, yang pada awalnya meningkatkan 
produksi padi secara spektakuler hingga tercapainya swasembada beras 
pada tahun 1984. Penggunaan pupuk oleh petani di daerah intensifikasi 
umumnya sudah menyimpang dari rekomendasi umum, bahkan pupuk 
urea dan SP-36 digunakan secara berlebihan. Dampaknya, laju 
peningkatan hasil padi tidak selaras dengan laju penggunaan pupuk. 
Munculnya gejala pelandaian produktivitas (levelling off) padi adalah 
cerminan dari penurunan efisiensi penggunaan pupuk dan gangguan 
terhadap kesehatan tanah (Rochayati dan Adiningsih, 2002). 
Pelandaian produktivitas lahan sawah dapat disebabkan oleh 
banyak faktor antara lain penurunan kandungan bahan organik; penurunan 
penambatan N2 udara pada tanah sawah; penurunan kecepatan penyediaan 
hara N, P, dan K dalam tanah; penimbunan senyawa-senyawa toksik bagi 
tanaman (gas H2S); ketidakseimbangan penyediaan hara; kahat hara mikro 
(Cu, Zn, Fe) dan kahat S; tanah terlalu reduktif; penyimpangan iklim; 
tekanan biotik dan varietas (Puslitbangtan, 2001). 
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Tabel 1 Deskripsi varietas IR 64 
Nama Varietas : IR 64 
Kelompok : Padi Sawah 
Nomor Seleksi : IR18348-36-3-3 
Asal Persilangan : IR5657/IR2061 
Golongan : Cere 
Umur Tanaman : 115 hari 
Bentuk Tanaman : Tegak 
Tinggi Tanaman : 85 cm 
Anakan Produktif : 25 batang 
Warna Kaki : Hijau 
Warna Batang : Hijau 
Warna Daun Telinga : Tidak berwarna 
Warna Daun : Hijau 
Warna Muka Daun : Kasar 
Posisi Daun : Tegak 
Daun Bendera : Tegak 
Bentuk Gabah : Ramping, panjang 
Warna Gabah : Kuning bersih 
Kerontokan : Tahan 
Kerebahan : Tahan 
Tekstur Nasi : Pulen 
Kadar Amilosa : 27% 
Bobot 1000 Butir : 24,1 g 
Rata - Rata Produksi : 5,0 t/ha 
Ketahanan Terhadap Hama : - Tahan wereng coklat biotipe 1, 2 dan 
wereng hijau 
Ketahanan Terhadap Penyakit : - Agak tahan bakteri busuk hawar daun 
(Xanthomonas oryzae)  
- Tahan kerdil rumput 
Anjuran : - Baik ditanam untuk sawah irigasi dataran 
rendah di Jawa Timur - Cukup baik untuk 
padi rawa/pasang surut  
Dilepas Tahun : 1986 
Sumber : Balai Besar Penelitian Padi (http://bbpadi.litbang.deptan.go.id) 
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Tabel 2 Deskripsi varietas Ciherang 
Nama Varietas : Ciherang 
Kelompok : Padi Sawah 
Nomor Seleksi : S3383-1d-Pn-41--3-1 
Asal Persilangan : IR18349-53-1-3-1-3/IR19661-131-3-
1//IR19661-131-3-1///IR64 ////IR64 
Golongan : Cere 
Umur Tanaman : 116-125 hari 
Bentuk Tanaman : Tegak 
Tinggi Tanaman : 107-115 cm 
Anakan Produktif : 14-17 batang 
Warna Kaki : Hijau 
Warna Batang : Hijau 
Warna Daun Telinga : Putih 
Warna Daun : Hijau 
Warna Muka Daun : Kasar pada sebelah bawah 
Posisi Daun : Tegak 
Daun Bendera : Tegak 
Bentuk Gabah : Panjang ramping 
Warna Gabah : Kuning bersih 
Kerontokan : Sedang 
Kerebahan : Sedang 
Tekstur Nasi : Pulen 
Kadar Amilosa : 23% 
Bobot 1000 Butir : 27-28 g 
Rata - Rata Produksi : 5 - 8,5 t/ha 
Ketahanan Terhadap Hama : - Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 
dan 3 
Ketahanan Terhadap Penyakit : - Tahan terhadap bakteri hawar daun 
(HDB) strain III dan IV: 
Anjuran : - Cocok ditanam pada musim hujan dan 
kemarau dengan ketinggian di bawah 
500 m dpl. 
Dilepas Tahun : 2000 
Sumber : Balai Besar Penelitian Padi (http://bbpadi.litbang.deptan.go.id)  
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Mekongga merupakan varietas unggul padi sawah non-hibrida 
yang dianjurkan ditanam di sawah dataran rendah. Varietas ini 
dikembangkan oleh BB Tanaman Padi, dilepas pada tahun 2004. Umur 
tanaman 116 – 125 hari. Potensi hasil GKG 8 ton/ha  
(Departemen Pertanian, 2007). 
3. Pemupukan Padi 
Pupuk biasa digunakan dengan memperhatikan tahap pertumbuhan 
tanaman padi. Pada tahap tanaman padi sedang giat mengadakan 
pertumbuhan vegetatif maka peranan pupuk urea dan TSP yang diberikan 
sangat besar pengaruhnya. Sedangkan untuk pertumbuhan generatif sangat 
dibutuhkan adanya pupuk kalium. Di samping itu, agar dapat melakukan 
pemupukan yang efisien, perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
a. Peranan dan kebutuhan hara tanaman 
b. Respon varietas padi terhadap pemupukan 
c. Waktu dan cara pemupukan 
d. Dosis dan macam pupuk 
(Anonim,  1990). 
Urea [CO(NH2)2] dibuat dari gas amoniak dan gas asam arang. 
Persenyawaan kedua zat ini melahirkan pupuk urea dengan kandungan  N 
sebanyak 46 %. Urea termasuk pupuk yang higroskopis (mudah menarik 
uap air). Pada kelembaban 73 %, pupuk ini sudah mampu menarik uap air 
dari udara. Oleh karena itu, urea mudah larut dalam air dan mudah diserap 
tanaman (Lingga dan Marsono, 2002). 
Urea merupakan persenyawaan kimia organik {CO(NH2)2] rumus 
bangunnya : 
   NH2  
 O = C               
   NH2 
(Sutedjo, 2002) 
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Aplikasi pemberian pupuk urea ke dalam tanah akan dihidrolisis 
oleh enzim urease menjadi bentuk yang tidak stabil yaitu amonium 
karbamat. Selanjutnya amonium karbamat terurai menjadi amoniak dan 
karbondioksida seperti pada reaksi di bawah ini. 
CO(NH2)2 + H2O è H2NCOONH4 è 2NH3 + CO2 
(Tisdale dan Nelson, 1990) 
Zwavelzure amoniak [(NH4)2SO4] lebih dikenal dengan sebutan 
ZA. Pupuk ini dibuat dari gas amoniak dan asam belerang (zwavelzure). 
Persenyawaan kedua zat ini menghasilkan pupuk ZA dengan kandungan N 
sebanyak 20,5 – 21 %. Bentuknya kristal kecil-kecil berwarna putih, abu-
abu, biru keabu-abuan, atau kuning (Lingga dan Marsono, 2002). 
Muriate (KCl), pupuk ini dianggap memiliki kadar hara K tinggi. 
Nama muriate berasal dari asam murit, sama dengan asam klorida. Secara 
teoritis, pupuk ini memiliki kadar K2O dapat mencapai 60%-62%, tetapi 
dalam kenyataan pupuk muriate yang diperdagangkan hanya memiliki 
kadar K2O sekitar 50 %. Pupuk ini berupa butiran-butiran kecil atau 
berupa tepung dengan warna putih sampai kemerah-merahan. Dalam 
praktek, pupuk ini lebih banyak digunakan daripada pupuk-pupuk K yang 
lain karena harganya relatif murah  
(Rosmarkam dan Yuwono, 2002). 
Potassium Chloride (KCl) merupakan sejenis garam muriate 
potash. Muriate sendiri merupakan turunan dari asam muriatic atau sering 
juga disebut asam hydrochloric. Pupuk muriate berisi 50-52% potassium 
(60-63% K2O). Ketika ditambahkan ke dalam tanah, pupuk ini akan larut 
dalam larutan tanah menjadi ion K+ dan Cl- (Tisdale dan Nelson, 1990). 
Pupuk SP-36 [Ca2(H2PO4)2] merupakan pilihan terbaik untuk 
memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur hara Fosfor karena keunggulan 
yang dimilikinya :  
1. Kandungan hara Fosfor dalam bentuk P2O5 tinggi yaitu sebesar 36%.  
2. Unsur hara Fosfor yang terdapat dalam pupuk SP-36 hampir 
seluruhnya larut dalam air.  
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3. Bersifat netral sehingga tidak mempengaruhi kemasaman tanah.  
4. Tidak mudah menghisap air, sehingga dapat disimpan cukup lama 
dalam kondisi penyimpanan yang baik.  
5. Dapat dicampur dengan Pupuk Urea atau Pupuk ZA pada saat 
penggunaan.  
(Petrokimia, 2002) 
Agar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan 
produksi yang tinggi, diperlukan unsur hara atau makanan yang cukup. 
Unsur hara utama yang dibutuhkan tanaman adalah Nitrogen (N) Fosfor 
(P) dan Kalium (K). Tidak terpenuhinya salah satu unsur hara tersebut 
akan mengakibatkan menurunnya kualitas dan kuantitas hasil produksi 
pertanian. Unsur hara N, P dan K didalam tanah tidak cukup tersedia dan 
terus berkurang karena diambil untuk pertumbuhan tanaman dan terangkut 
pada waktu panen tercuci, menguap, dan erosi. Untuk mencukupi 
kekurangan unsur hara N, P, dan K perlu dilakukan pemupukan  
Pupuk yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan hara-hara tersebut 
sekaligus adalah phonska pupuk majemuk NPK (15-15-15). 
(Petrokimia, 2002) 
Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran ternak atau 
hewan dari urin, serta sisa-sisa makanan yang tidak dapat dihabiskan. 
Pupuk kandang ini dapat dibagi dalam dua bentuk. Bentuk yang pertama 
adalah sebagai bahan padat (feces) dan bentuk kedua adalah cair (urine). 
Pupuk kandang mempunyai sifat yang lebih baik dari pupuk alam lainnya 
maupun pupuk buatan, yaitu : merupakan humus atau zat-zat organis yang 
terdapat di dalam tanah yang terjadi karena proses pemecahan sisa-sisa 
tanaman dan hewan. Pupuk kandang merupakan sumber hara nitrogen, 
fosfor, dan kalium yang amat penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Pupuk kandang juga dapat meningkatkan daya 
menahan air dan juga banyak mengandung mikroorganisme yang dapat 
menghancurkan sampah-sampah yang ada di dalam tanah sehingga 
berubah menjadi humus (Soepardi, 1983). 
 xix 
Pemupukan berimbang adalah upaya pemenuhan kebutuhan hara 
tanaman agar dapat mencapai hasil optimal (tanpa kelebihan/kekurangan 
hara) melalui pemberian pupuk dengan mempertimbangkan jumlah hara 
yang telah tersedia di dalam tanah (Karim, 2005). 
Prinsip pemupukan berimbang disajikan secara bertahap sebagai 
berikut: 
1. Pertumbuhan tanaman dan tingkat hasil yang dicapai merupakan hasil 
interaksi antara sifat varietas, lingkungan tumbuh, dan cara 
pengelolaannya. 
2. Untuk tingkat hasil tertentu, tanaman memerlukan sejumlah hara 
dalam jumlah dan perbandingan tertentu. 
3. Untuk tingkat hasil yang lebih tinggi, tanaman memerlukan semua 
hara itu dalam jumlah lebih banyak, dalam perbandingan yang tetap 
proporsional. 
4. Tanpa pupuk, tanaman mendapatkan hara dari tanah, yang jumlahnya 
bergantung pada ketersediaan hara itu dalam tanah, serta kemampuan 
tanaman untuk menyerapnya. 
5. Selisih antara hara yang dibutuhkan tanaman (Butir 2 dan 3) dan hara 
yang dapat diserap tanaman dari tanah (Butir 4), perlu dipenuhi 
melalui pemberian pupuk.  
6. Sebagian hara dari pupuk hilang karena tercuci, terfiksasi, atau tidak 
terjangkau akar. Kondisi tanah dan bentuk pupuk sering menentukan 
besarnya kehilangan itu. Jadi pupuk yang diberikan perlu lebih banyak 
daripada sekedar memenuhi selisih yang diuraikan dalam Butir 5. 
7. Jumlah pupuk (N, P, K, dsb.) yang diberikan dengan cara yang 
diuraikan dalam Butir 6, merupakan pemupukan berimbang. 
8. Secara praktis, jumlah dan proporsi pupuk-pupuk yang diberikan tidak 
dapat persis dengan perhitungan di atas, melainkan perlu pembulatan-
pembulatan. 
(Karim, 2005)  
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Padi sawah merupakan konsumen pupuk terbesar di Indonesia, 
sehingga efisiensi pemupukan berperan penting dalam meningkatkan 
pendapatan petani, berkelanjutan sistem produksi, kelestarian fungsi 
lingkungan, dan penghematan sumberdaya energi. Saat ini, rekomendasi 
pemupukan yang ada masih bersifat umum, sehingga pemupukan belum 
rasional dan belum berimbang. Untuk itu, agar pemupukan dapat efisien 
dan produksi optimal, maka rekomendasi pemupukan N, P, dan K pada 
padi sawah spesifik lokasi ini perlu ditetapkan kembali.  
 
Tabel 3 Acuan penetapan rekomendasi pupuk N, P, dan K pada lahan 
sawah spesifik lokasi (per kecamatan) Provinsi Jawa Tengah 
Acuan Rekomendasi Pupuk 
Tanpa Bahan Organik Dengan 5 ton jerami/ ha 







Urea SP-36 KCl Urea SP-36 KCl Urea SP-36 KCl 
           
Wonogiri Jatisrono 300 50 100 280 50 50 275 0 80 
                      
Sumber: Peraturan Menteri Pertanian nomor 40/Permentan/ot.140/04/2007 
tanggal 11 April 2007 tentang Rekomendasi Pemupukan N, P, 
Dan K Pada Padi Sawah Spesifik Lokasi  
 
Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2007), 
pemupukan secara berimbang utamanya keseimbangan antara urea, SP - 
36/TSP dan KCI yang harus diberikan tergantung pada keadaan tanah. 
Unsur utama yang terkandung dalam pupuk ini bila digunakan secara tepat 
tidak saja mengendalikan, mengimbangi, mendukung dan saling mengisi 
satu sama lain diantara ketiga jenis pupuk ini, akan tetapi juga dengan 
unsur-unsur lainnya. Hal ini  sangat penting karena ada keterkaitan 
ekonomi dan keefektifan pemupukan. Pupuk yang diberikan merupakan 
tambahan bagi unsur yang sudah ada dalam tanah, sehingga jumlah 
nitrogen, fosfor dan kalium yang tersedia bagi tanaman berada dalam 
perbandingan yang tepat. 
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4. Peranan Unsur Hara N, P dan K 
Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang 
pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan/ pertumbuhan 
bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar, tetapi 
kalau terlalu banyak dapat menghambat pembungaan dan pembuahan pada 
tanaman (Sutedjo, 2002). 
Fungsi nitrogen yang selengkapnya bagi tanaman adalah sebagai 
berikut: (1) Untuk menyehatkan pertumbuhan tanaman, (2) dapat 
menyehatkan pertumbuhan daun, daun tanaman lebar dengan warna yang 
lebih hijau, kekurangan N menyebabkan khlorosis (pada daun muda 
berwarna kuning) (3) meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman 
(4) meningkatkan berkembangbiaknya mikroorganisme di dalam tanah 
(Sutedjo, 2002). 
Tanaman yang kekurangan urea (zat hara N) tumbuhnya kerdil, 
anakan sedikit dan daunnya berwarna kuning pucat, terutama daun tua. 
sebaliknya tanaman yang dipupuk urea berlebihan, tumbuhnya subur, daun 
hijau anakan banyak tetapi jumlah malai sedikit, mudah rebah dan 
pemasakan lambat. Tanaman yang kekurangan zat hara fosfat (P) 
tumbuhnya kerdil, daun berwarna hijau tua, anakan sedikit, malai dan 
gabah sedikit, pemasakan lambat dan sering tidak menghasilkan gabah. 
Sedangkan tanaman yang kekurangan kalium (K), batangnya tidak kuat, 
daun terkulai dan cepat menua, mudah terserang hama dan penyakit, 
mudah rebah, gabahnya banyak yang hampa, butir hijau banyak dan mutu 
beras menurun (Pusri, 2007). 
Fosfor berpengaruh menguntungkan pada hal-hal sebagai berikut : 
1. Pembelahan sel dan pembentukan lemak serta albumin 
2. Pembangunan dan pembuahan, termasuk pembuahan biji 
3. Apabila tanaman berbuah, pengaruh akibat pemberian nitrogen yang 
berlebihan akan hilang 
4. Perkembangan akar, khusus lateral dan akar halus berserabut 
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5. Kekuatan batang pada tanaman serealia, membantu menghindari 
tumbangnya tanaman 
6. Mutu tanaman, khusus rumput untuk makanan ternak dan sayuran 
7. Kekebalan terhadap penyakit tertentu 
(Buckman dan Brady, 1982). 
Pada garis besarnya fungsi kalium antara lain sebagai berikut: (1) 
membantu perkembangan akar sehingga dapat meningkatkan serapan 
unsur hara oleh tanaman, (2) membantu dalam pembentukan biji tanaman 
menjadi lebih berisi dan padat, (3) membantu pembentukan protein dan 
karbohidrat, (4) mengurangi kerontokan gabah, sehingga gabah yang 
dihasilkan tinggi, (5) secara tidak langsung membantu mengaktifkan 
enzim  (Sutedjo, 2002). 
Tanaman kekurangan K menunjukkan pertumbuhan yang 
terhambat. Sistem perakaran tanaman jelek/ terhambat. Batang tanaman 
menjadi lemah. Biji dan buah kecil dan mempunyai bentuk tidak normal. 
Hal ini disebabkan tanaman mudah terserang penyakit. Dalam 
hubungannya dengan proses-proses fisiologi tanaman, kekurangan K dapat 
menyebabkan: akumulasi karbohidrat dapat larut dan gula reduksi, sintesa 
protein terhambat, pemanfaatan substrat respirasi terhambat, kecepatan 
oksidasi fosforilasi dan fotofosforilasi menurun. Sehingga apabila 
disimpulkan bahwa defisiensi K dalam tanaman erat hubungannya dengan 
metabolisme N dan karbohidrat (Winarso, 2005). 
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III.  METODE PENELITIAN 
Ketidakefektifan Pupuk 
Pelandaian Produktifitas (Levelling Off) 
Tidak Sesuai Kondisi 
Spesifik Lokasi 
Kebijakan Pemerintah 
Impor Beras  
Tidak Sesuai Kebutuhan 
Hara Tanaman Pemupukan tidak 
berimbang 
Jenis dan dosis 
berlebihan 
Korelasi jenis dan dosis pupuk dengan produktifitas padi  
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten 
Wonogiri, Propinsi Jawa Tengah. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium 
Kimia dan Kesuburan Tanah. Sedangkan pembuatan peta titik sampel tanah 
sawah dilakukan di Laboratorium Pedologi, Survei dan Evaluasi Lahan 
Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus sampai Oktober 2007 
dengan pelaksanaan survey utama kurang lebih selama satu minggu. 
B. Bahan dan Alat Penelitian  
1. Bahan 
a. Peta 
1. Peta Rupa Bumi Indonesia Kecamatan Jatisrono skala 1:25.000 
2. Peta SPT Kecamatan Jatisrono 
b. Bahan kemikalia 
1) Analisis laboratorium 
Bahan-bahan kemikalia untuk analisis laboratorium meliputi 
N total, P tersedia,  dan K tersedia  
2) Analisis lapangan meliputi H2O untuk analisis pH tanah  
2. Alat  
a. Meteran saku                                       
b. Altimeter                                    
c. Kompas                                  
d.  Kamera                                   
e. GPS                                              
f. pH meter 
g. Flakon  
h. Pipet 
i. Plastik transparan 
j. Kertas label 
k. Pisau belati 
l. Spidol permanen 
m. Alat tulis 
n. Software minitab13  
 
 
C. Desain Penelitian dan Teknik Penentuan Sampel 
Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif korelatif, yaitu 
penelitian yang pendekatan variabelnya dengan survei didukung dengan 
analisis tanah di laboratorium untuk mengetahui kadar N total, P tersedia dan 
K tersedia tanah. Kemudian menghubungkan antara jenis dan dosis 
17 
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pemupukan dengan produktifitas padi yang dicapai.  Survei dalam hal ini 
adalah pengamatan langsung di lapang dan wawancara responden  untuk 
memperoleh informasi mengenai pemupukan (jenis dan dosis) yang ada di 
daerah penelitian.  
Pengambilan sampel tanah akan dilakukan secara komposit pada 
penggunaan lahan padi sawah pada masing-masing Satuan Peta Tanah (SPT) 
di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri. Setiap SPT dilakukan 
pengambilan titik sampel berdasarkan variasi pemupukan (jenis dan dosis 
pupuk). Setiap titik sampel dilakukan pengeboran secara acak sebanyak 4 kali 
kemudian dikomposit untuk analisis kimia tanah. 
Cara pembuatan Satuan Peta Tanah adalah dengan melihat deskripsi 
profil atau memperhitungkan kesamaan satuan fisiografi (lereng, landform) 
dan dengan menganalisis sifat fisika dan sifat kimia tanah yang telah diambil 
dari titik sampel sesuai garis transek. Data sifat fisika dan kimia tanah tersebut 
kemudian dianalisis menggunakan Stepwise Regression untuk menentukan 
variabel yang paling berpengaruh nyata. Setelah itu, dilakukan 
pengelompokan  tanah berdasarkan variabel yang paling berpengaruh nyata 
dengan analisis  Cluster observations (Priyanto, 2006) 
Informasi mengenai pemupukan dan produktifitas padi diperoleh 
dengan melakukan wawancara dan kuisioner kepada petani pada setiap titik 
sampel dengan didukung data sekunder instansi terkait (Dinas Pertanian 
Jatisrono).  
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D. Variabel yang Diamati 
1. Data sekunder produktifitas padi. 
2. Variabel pupuk   
a. Jenis pupuk 
b. Dosis pupuk 
3. Variabel tanah  
a. pH H2O dengan metode Elektrometrik (tanah : H2O = 1 : 2,5) 
b. N total tanah dengan metode Rajendra Prasjat 
c. P tersedia tanah dengan metode Bray I 
d. K tersedia tanah dengan metode penjenuhan NH4OAc 
E. Tata Laksana Penelitian 
1. Tahap sebelum kerja lapang 
1.1. Melakukan studi pustaka. 
1.2. Pengumpulan data-data sekunder. 
1.3. Penentuan lokasi berdasarkan hasil delineasi daerah penelitian. 
1.4. Menentukan titik sampling pada masing-masing SPT 
1.5. Mempersiapkan bahan untuk wawancara dan diskusi dengan pihak 
terkait. 
2. Tahap kerja lapang 
2.1. Survei lapang dengan cara pengambilan sampel (boring) secara acak 
pada masing-masing SPT untuk penggunaan lahan sawah. 
2.2. Melakukan selidik tanah cepat di lapangan. 
2.3. Melakukan wawancara dan diskusi dengan pihak-pihak terkait. 
2.4. Mengambil data-data statistik pertanian dan kependudukan 
(kebutuhan beras) dari instansi terkait (Dinas Pertanian Kecamatan 
atau Kabupaten dan Badan Pusat Statistik). 
3. Tahap setelah kerja lapang 
3.1. Merekapitulasi dan mengklasifikasikan semua hasil pengamatan dan 
analisis di lapangan untuk diproses lebih lanjut. 
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3.2. Analisis laboratorium  
Analisis kimia meliputi pH H2O, N total, P tersedia, dan K 
tersedia tanah.  
3.3. Rekapitulasi data 
F. Analisis Data 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi dan tingkat keeratan 
jenis dan dosis pupuk dengan produktifitas padi dan unsur hara N total, P 
tersedia dan K tersedia menggunakan uji korelasi.  
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
Kecamatan Jatisrono secara astonomis terletak pada garis lintang 7.81-
7.9 LS dan garis bujur 111.08-111.8 BT. Kecamatan Jatisrono merupakan 
daerah dataran tinggi dengan ketinggian tempat 411 mdpl dan memiliki  luas 
5.002.736 Ha, dengan perincian sebagai berikut : tanah sawah (1.424,8283 
Ha), tanah tegalan (20628,8539 Ha), tanah untuk bangunan dan halaman di 
sekitarnya (628,0249) serta tanah untuk lain-lain (321,0289). Kecamatan 
Jatisrono dibagi menjadi 17 desa yaitu Tasikharjo, Sumberejo, Rejosari, 
Gondangsari, Sidorejo, Ngrompak, Semen, Pule, Pelem, Sambirejo, 
Gunungsari, Jatisari, Pandeyan, Watangsono Jatisrono, Tanjungsari dan 
Tanggulangin.  
Secara administratif Kecamatan Jatisrono termasuk Kabupaten 
Wonogiri, Jawa Tengah yang dibatasi oleh beberapa wilayah administrasi lain 
yaitu sebagai berikut ; 
i. Sebelah Utara : Kecamatan Jatipurno, 
ii. Sebelah Selatan : Kecamatan Jatiroto, 
iii. Sebelah Timur : Kecamatan Slogomiho 
iv. Sebelah Barat : Kecamatan Sidoharjo 
{Hardilan, 2005).  
Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri memiliki rerata hujan yang 
lebih tinggi dari 1500 mm per tahun. Kecamatan Jatisrono merupakan daerah 
dataran tinggi, dimana jenis tanah di Jatisrono memiliki jenis tanah Latosol 
yang berwarna cokelat agak kemerah-merahan. Daerah penelitian termasuk 
dalam sub DAS dan DAS Grindulu (BAPEDDA Wonogiri, 2004). 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, jenis tanah di Kecamatan 
Jatisrono adalah Alfisols yang terbagi dalam 8 satuan peta tanah (SPT) 
(Susanto, 2006). Berdasarkan klasifikasi tanah, kedelapan SPT terdapat 





B. Kondisi Pertanian Daerah Penelitian 
Pola pertanian di Jatisrono secara umum menggunakan sistem 
monokultur dengan budidaya padi-padi-padi secara terus menerus sepanjang 
tahun. Varietas padi yang banyak dibudidayakan yaitu IR64 dan Ciherang. Di 
beberapa titik pengambilan sampel ada yang menggunakan tumpang sari 
dengan tanaman cabe rawit, jagung, kacang tanah, kacang panjang dan talas 
walaupun hanya ditanam di sela-sela pematang sawah. Pola pengaturan jarak 
tanamnya rapat, yaitu berukuran sekitar 10 – 15 cm. Sistem pengairannya 
berupa irigasi teknis, namun ada beberapa petani yang menggunakan belik 
(sumber mata air) pada musim kemarau. Petani Jatisrono umumnya petani 
kecil sehingga luas sawah per petaknya kecil-kecil. Selain itu topografi yang 
miring menyebabkan sempitnya luas sawah per petaknya.  
Menurut BPS Wonogiri dalam Profil Kecamatan Jatisrono 2004, 
produksi padi di Kecamatan Jatisrono sebesar 14.498 ton dari luas panen 
2.089 Ha, rata-rata produksinya 69,4 kw/Ha. Lahan pertanian yang 
dimanfaatkan penduduk seluas 14.176,170 Ha, tanah tegalan seluas 
27.113,320 Ha, tanah pekarangan seluas 6.557,895 Ha dan tanah lain-lain 
seluas 2.079,475 Ha. Produksi padi adalah andalan utama bagi hasil pertanian 
di wilayah Kecamatan Jatisrono, disamping hasil-hasil panen lainnya seperti 
palawija. Hasil pertanian di Kecamatan Jatisrono adalah padi, jagung, ketela 
pohon, kacang tanah, buah-buahan antara lain: mangga, durian, rambutan 
sedangkan dibidang perkebunan antara lain: pete, cengkeh, mete dan coklat 
baru dalam tahap percobaan.  
Menurut Dinas Pertanian Jawa Tengah tahun 2007, rekomendasi 
pupuk N, P dan K pada  lahan sawah Kecamatan Jatisrono yaitu : 300 kg/ha 
Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCl. Namun berdasarkan hasil 
wawancara dari 39 responden petani Jatisrono, lebih dari 90 % melebihi dari 
anjuran pemerintah tersebut (lampiran 2). Adapun pupuk yang digunakan 
petani yaitu Urea (100%), SP-36 (84,61%), KCl (23,08%), ZA (5,13%), 
Phonska (69,23%), pupuk kandang (12,82%) dan pupuk kompos (5,13 %). 
Tabel 4 Data Penggunaan Pupuk dan Produksi di Kecamatan Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri Tahun 2007 
Pupuk Anorganik (kg/Ha) 
Pupuk Organik 
(kg/Ha) 
No. Nama sampel 







1 Pandeyan 1 429 171 - - 86 - - 5.714 
2 Pandeyan 2 345 86 172 86 - - - 5.345 
3 Tasikhargo 1 286 143 14 - 57 - - 4.286 
4 Tasikhargo 2 313 250 - - 188 - - 6.500 
5 Sumberejo 1 500 136 - - 136 - - 5.000 
6 Sumberejo 2 500 - 100 - 200 - - 6.000 
21 
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7 Jatisari 1 500 150 200 - 300 - - 5.500 
8 Jatisari 2 731 192 192 - 231 - - 6.154 
9 Jatisari 3 833 167 167 - 133 - - 5.333 
10 Jatisrono 1 833 100 - - 133 - - 5.600 
11 Jatisrono 2 1.667 200 - - 267 - - 4.667 
12 Watangsono 1 1.333 333 - - - - - 5.333 
13 Watangsono 2 800 160 - - - - - 4.267 
14 Tanjungsari 1 417 125 - - 167 - - 4.167 
15 Tanjungsari 2 400 40 - - - - - 4.000 
16 Tanggulangin 1 429 71 - - - 286 - 5.143 
17 Tanggulangin 2 286 286 - - - - - 5.714 
18 Gunungsari 1 870 - - - 348 - - 6.087 
19 Gunungsari 2 870 870 - - - - - 5.652 
20 Gondangsari 1 500 - - - 100 - - 6.000 
21 Gondangsari 2 395 105 - - 211 - - 6.316 
22 Rejosari 1 533 267 267 - - - - 6.000 
23 Rejosari 2 333 200 - - - 2.667 - 6.667 
24 Sidorejo 1 469 156 - - 63 - - 6.250 
25 Sidorejo 2 500 200 - - 200 - - 6.000 
26 Sambirejo 1 379 189 - - 152 - - 6.439 
27 Sambirejo 2 435 - - - 348 - - 6.522 
28 Pelem 1 1.333 667 - - 267 - - 6.000 
29 Pelem 2 500 200 - - - 4.000 - 6.500 
30 Pule 1 667 667 - - 267 267 - 5.467 
31 Pule 2 571 171 143 - - - 5714 5.714 
32 Ngrompak 1 429 143 71 71 - - - 5.143 
33 Ngrompak 2 571 286 - - 114 - - 5.714 
34 Semen 1 321 - - - 129 - - 4.857 
35 Semen 2 571 143 - - 57 - - 4.286 
36 Semen 3 562 - - - 112 13.483 225 5.618 
37 Sidorejo S3 313 250 - - 375 - - 6.250 
38 Gondangsari S3 208 63 - - 146 - - 4.167 
39 Rejosari S3 379 189 - - 152 - - 6.061 
Sumber : Survei Tim Jatisrono Agustus 2007 (Wawancara Petani) 
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C. Hasil Analisis Laboratorium 
Tabel 5 Hasil Analisis Laboratorium pH, N Total, P Tersedia, dan K Tersedia  
Tanah 
N Total Tanah 
(%) 
P tersedia P2O5 (ppm) K Tersedia (me/100gr) pH H2O Titik 
sampel 
Nilai Harkat Nilai Harkat Nilai Harkat Nilai Harkat 
1 0,294 Sedang 20,20 Sedang 0,26 Sedang 6,35 Agak masam 
2 0,089 Rendah 39,77 Sangat tinggi 0,17 Rendah 6,60 Netral 
3 0,503  Tinggi 21,14 Sedang 0,13 Rendah 5,94 Netral 
4 0,224 Sedang 65,88 Sangat tinggi 0,12 Rendah 6,14 Agak masam 
5 0,191 Rendah 28,24 Tinggi 0,16 Rendah 6,54 Netral 
6 0,119 Rendah 51,91 Sangat tinggi 0,13 Rendah 6,26 Agak masam 
7 0,172 Rendah 28,45 Tinggi 0,17 Rendah 6,44 Agak masam 
8 0,264 Sedang 50,35 Sangat tinggi 0,21 Rendah 6,65 Netral 
9 0,177 Rendah 29,83 Tinggi 0,13 Rendah 6,22 Agak masam 
10 0,277 Sedang 50,18 Sangat tinggi 0,15 Rendah 5,60 Agak masam 
11 0,071 Rendah 61,89 Sangat tinggi 0,12 Rendah 6,15 Agak masam 
12 0,389 Sedang 11,94 Rendah 0,12 Rendah 6,32 Agak masam 
13 0,236 Sedang 18,38 Sedang 0,13 Rendah 6,35 Agak masam 
14 0,218 Sedang 15,64 Rendah 0,12 Rendah 5,85 Agak masam 
15 0,264 Sedang 59,58 Sangat tinggi 0,11 Rendah 6,11 Agak masam 
16 0,241 Sedang 33,96 Tinggi 0,15 Rendah 6,21 Agak masam 
17 0,206 Rendah 27,44 Tinggi 0,13 Rendah 6,16 Agak masam 
18 0,083 Rendah 70,75 Sangat tinggi 0,13 Rendah 6,59 Netral 
19 0,388 Sedang 35,82 Sangat tinggi 0,10 Rendah 6,49 Agak masam 
20 0,124 Rendah 42,13 Sangat tinggi 0,09 Sangat rendah 6,62 Netral 
21 0,149 Rendah 10,11 Rendah 0,16 Rendah 6,99 Netral 
22 0,384 Sedang 55,24 Sangat tinggi 0,13 Rendah 6,29 Agak masam 
23 0,117 Rendah 56,49 Sangat tinggi 0,08 Sangat rendah 6,38 Agak masam 
24 0,384 Sedang 68,99 Sangat tinggi 0,09 Sangat rendah 6,37 Agak masam 
25 0,391 Sedang 58,47 Sangat tinggi 0,15 Rendah 6,89 Netral 
26 0,178 Rendah 33,26 Tinggi 0,09 Sangat rendah 6,39 Agak masam 
27 0,240 Sedang 58,74 Sangat tinggi 0,17 Rendah 6,37 Agak masam 
28 0,117 Rendah 60,66 Sangat tinggi 0,09 Sangat rendah 6,13 Agak masam 
29 0,267 Sedang 9,33 Sangat rendah 0,09 Sangat rendah 6,39 Agak masam 
30 0,119 Rendah 24,41 Sedang 0,12 Rendah 6,50 Agak masam 
31 0,267 Sedang 39,11 Sangat tinggi 0,22 Rendah 6,33 Agak masam 
32 0,125 Rendah 57,88 Sangat tinggi 0,09 Sangat rendah 6,28 Agak masam 
33 0,296 Sedang 32,80 Tinggi 0,17 Rendah 6,62 Netral 
34 0,091 Rendah 28,95 Tinggi 0,15 Rendah 6,14 Agak masam 
35 0,089 Rendah 68,01 Sangat tinggi 0,12 Rendah 6,29 Agak masam 
36 0,329 Sedang 10,96 Rendah 0,22 Rendah 6,73 Netral 
37 0,382 Sedang 21,39 Sedang 0,17 Rendah 6,68 Netral 
38 0,412 Sedang 42,64 Sangat tinggi 0,16 Rendah 6,63 Netral 
39 0,029 Rendah 37,70 Sangat tinggi 0,19 Rendah 6,29 Agak masam 
Sumber :  Hasil Analisis Laboratorium 2007 
Keterangan : 
*)   Pengharkatan menurut Pusat Penelitian Tanah, 1980 
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D. Korelasi Jenis dan Dosis Pupuk dengan Produktifitas Padi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan petani, penggunaan pupuk di 
Jatisrono dapat dikelompokkan menjadi 8 kelompok kombinasi jenis dan 
dosis pupuk. Ke-8 kelompok kombinasi jenis dan dosis tersebut kemudian 
dikorelasikan dengan produktifitas yang dicapai 
Tabel 6 Penggunaan Jenis Pupuk, Rata-Rata N Total, P Tersedia, K  
Tersedia Tanah dan Produksi Padi 
                   Nilai rata-rata  








1. Urea, SP-36 dan Phonska 0,231 41,81 0,26 5.571 
2. Urea dan SP-36 0,297 30,63 0,19 4.993 
3. Urea dan Phonska 0,135 50,14 0,14 5.867 
4. Urea, SP-36, KCl dan Phonska 0,279 32,44 0,16 5.318 
5. Urea, SP-36 dan KCl 0,296 32,80 0,17 6.000 
6. Urea, SP-36,  KCl dan ZA 0,251 53,58 0,13 5.244 
7. Urea, KCl dan Phonska 0,125 57,88 0,09 6.000 
8. Campuran Pupuk Anorganik dan Organik 0,223 29,04 0,15 5.862 
Sumber: Survei Tim Jatisrono Agustus 2007 (Wawancara Petani) dan Hasil 
Analisis Laboratorium 2007 
 
Tabel 7 Penggunaan Jenis dan Dosis Pupuk Urea, SP-36, Phonska, N Total, P 


















1 1 429 171 86 0,294 20,20 0,26 5.714 
2 4 313 250 188 0,224 65,69 0,12 6.500 
3 5 500 136 136 0,191 28,24 0,16 5.000 
4 10 833 100 133 0,277 50,18 0,15 5.600 
5 11 1667 200 267 0,071 69,63 0,12 4.667 
6 14 417 125 167 0,218 15,64 0,12 4.167 
7 21 395 105 211 0,149 10,11 0,16 6.316 
8 24 469 156 63 0,384 68,99 0,09 6.250 
9 25 500 200 200 0,391 58,47 0,15 6.000 
10 26 379 189 152 0,178 33,26 0,09 6.439 
11 28 1333 667 267 0,117 60,66 0,09 6.000 
12 33 571 286 114 0,296 32,80 0,17 5.714 
13 35 571 143 57 0,089 53,35 0,12 4.286 
14 37 313 250 375 0,382 21,39 0,17 6.250 
15 38 208 63 146 0,412 42,64 0,16 4.167 
16 39 379 189 152 0,029 37,70 0,19 6.061 
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Sumber: Survei Tim Jatisrono Agustus 2007 (Wawancara Petani) dan Hasil 
Analisis Laboratorium 2007 
 
Tabel 8  Penggunaan Jenis dan Dosis Pupuk Urea, SP-36, N Total, P 
Tersedia, K  Tersedia Tanah serta Produksi Padi 













1 12 1333 333 0,389 11,94 0,12 5.333 
2 13 800 160 0,236 18,38 0,13 4.267 
3 15 400 40 0,264 59,58 0,11 4.000 
4 17 286 286 0,206 27,44 0,13 5.714 
5 19 870 870 0,388 35,82 0,10 5.652 
Sumber: Survei Tim Jatisrono Agustus 2007 (Wawancara Petani) dan Hasil 
Analisis Laboratorium 2007 
 
Tabel 9  Penggunaan Jenis dan Dosis Pupuk Urea, Phonska, N Total, P 
Tersedia, K  Tersedia Tanah serta Produksi Padi 













1 18 870 348 0,083 70,75 0,13 6.087 
2 20 500 100 0,124 42,13 0,09 6.000 
3 27 435 348 0,240 58,74 0,17 6.522 
4 34 321 129 0,091 28,95 0,15 4.857 
Sumber: Survei Tim Jatisrono Agustus 2007 (Wawancara Petani) dan Hasil 
Analisis Laboratorium 2007 
 
Tabel 10  Penggunaan Jenis dan Dosis Pupuk Urea, SP-36, KCl, Phonska, N 



















1 3 286 143 14 57 0,503 21,14 0,13 4.286 
2 7 500 150 200 300 0,172 28,45 0,17 5.500 
3 8 731 192 192 231 0,264 50,35 0,21 6.154 
4 9 833 167 167 133 0,177 29,83 0,13 5.333 
Sumber: Survei Tim Jatisrono Agustus 2007 (Wawancara Petani) dan Hasil 
Analisis Laboratorium 2007 
 
Tabel 11  Penggunaan Jenis dan Dosis Pupuk Urea, SP-36, KCl, N Total, P 


















1 22 533 267 267 0,384 55,24 0,13 6.000 
Sumber: Survei Tim Jatisrono Agustus 2007 (Wawancara Petani) dan Hasil 






Tabel 12  Penggunaan Jenis dan Dosis Pupuk Urea, SP-36, KCl, ZA, N Total, 
P Tersedia, K  Tersedia Tanah serta Produksi Padi 

















1 2 345 86 172 86 0,089 39,77 0,17 5.345 
2 32 429 143 71 71 0,125 57,88 0,09 5.143 
Sumber: Survei Tim Jatisrono Agustus 2007 (Wawancara Petani) dan Hasil 
Analisis Laboratorium 2007 
 
Tabel 13  Penggunaan Jenis dan Dosis Pupuk Urea, KCl, Phonska, N Total, P 
Tersedia, K  Tersedia Tanah serta Produksi Padi 















1 6 500 100 200 0,119 51,91 0,13 6.000 
Sumber: Survei Tim Jatisrono Agustus 2007 (Wawancara Petani) dan Hasil 
Analisis Laboratorium 2007 
 
Tabel 14  Penggunaan Jenis dan Dosis Pupuk Urea, SP-36, KCl, Phonska, 
Pupuk Organik, N Total, P Tersedia, K Tersedia Tanah serta 
Produksi Padi 






















1 16 429 71 0 0 286 0,241 33,96 0,15 5.143 
2 23 333 200 0 0 2.667 0,117 56,49 0,08 6.667 
3 29 500 200 0 0 4.000 0,267 9,33 0,09 6.500 
4 30 667 667 0 267 267 0,119 24,41 0,12 5.467 
5 31 571 171 143 0 5.714 0,267 39,11 0,22 5.714 
6 36 562 0 0 112 13.708 0,329 10,96 0,22 5.618 
Sumber: Survei Tim Jatisrono Agustus 2007 (Wawancara Petani) dan Hasil 
Analisis Laboratorium 2007 
 
Pupuk yang digunakan petani yaitu pupuk anorganik dan organik. 
Pupuk anorganik meliputi urea, SP-36, KCl, phonska, dan ZA. Pupuk organik 
diberikan dalam bentuk pupuk kandang dan kompos. Pupuk kandang yang 
diberikan berasal dari kotoran ternak sapi. Sedangkan pupuk kompos berasal 
dari daun jati kering segar yang langsung dibenamkan ke dalam tanah sawah. 
Produktifitas padi merupakan gabah kering panen perhektar berupa butir padi 
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saat pemanenan padi. Gabah kering panen merupakan biji gabah yang telah 
dipisahkan dari jerami. Informasi mengenai dosis dan jenis pupuk serta 
produktifitas padi diperoleh dari hasil wawancara petani Kecamatan Jatisrono. 
Berdasarkan analisis correlation untuk penggunaan pupuk urea, SP-36 
dan Phonska; Urea dan SP-36; Urea dan phonska; Urea, SP-36, KCl dan 
phonska; Urea, SP-36, KCl, Phonska dan pupuk organik diperoleh nilai 
korelasi yang beragam dari sangat rendah (0,171) sampai tinggi (0,912). 
Namun semua nilai probabilitasnya lebih dari 0,05. Keadaan ini menunjukkan 
bahwa ”tidak terdapat” korelasi antara jenis dan dosis pupuk dengan 
produktifitas padi. Sehingga tidak dapat dianalisis regression dan tidak dapat 
ditentukan persamaan modelnya. 
Untuk korelasi antara penggunaan pupuk urea, SP-36 dan Phonska; 
Urea dan SP-36; Urea dan phonska; Urea, SP-36, KCl, Phonska dan pupuk 
organik; dengan unsur hara N total, P tersedia dan K tersedia tanah, setelah 
dianalisis correlation menunjukkan tidak terdapat adanya korelasi (P value > 
0.05). Penggunaan pupuk Urea, SP-36, KCl dan Phonska menunjukkan 
korelasi yang tinggi (r = 0.960) antara pupuk SP-36 dengan P tersedia. Tetapi 
tidak terdapat korelasi antara N total dan K tersedia dengan jenis dan dosis 
pupuknya. 
Kemudian antara unsur hara N total, P tersedia, dan K tersedianya 
sendiri dengan produktifitas padi juga tidak menunjukkan adanya korelasi (P 
value > 0.05). 
Dari semua hasil uji correlation, hanya ada satu yang menunjukkan 
korelasi yaitu antara pupuk SP-36 dengan P tersedia pada penggunaan pupuk  
Urea, SP-36, KCl dan Phonska. Nilai r = 0.960 menunjukkan adanya korelasi 
positif yang sangat erat antara P tersedia dengan SP-36. Namun hal ini belum 
dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa SP-36 berkolerasi dengan P 
tersedia, karena pada kombinasi penggunaan jenis pupuk SP-36 dan phonska 
yang sama (Urea, SP-36, Phonska) juga menunjukkan tidak adanya korelasi.  
Kemudian ada beberapa kelompok penggunaan pupuk yang tidak 
dapat dianalisis dalam uji correlation. Hal ini dikarenakan jumlah anggota 
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dari kelompok kombinasi jenis pupuk yang kurang dari 3. Adapun kelompok 
penggunaan pupuk yang tidak dapat dianalisis korelasi yaitu: penggunaan 
pupuk urea, SP-36 dan KCl; urea, SP-36,  KCl dan ZA; urea, KCl, phonska.  
Faktor-faktor yang menyebabkan tidak adanya korelasi antara 
pemupukan dengan produksi yaitu : 
1. Ketidaktahuan sejarah pemupukan. Penelitian ini merupakan hasil survei 
pada bulan Agustus 2007. Sedangkan data pemupukan yang diperoleh 
merupakan pemupukan yang dilakukan pada musim tanam II. Padahal 
hasil analisis N total, P tersedia, K tersedia merupakan hasil perlakuan 
pemupukan pada saat sawah pertama kali diusahakan sampai dengan 
sekarang. Oleh karena itu belum banyak data yang dapat digunakan untuk 
mengetahui korelasi antara jenis dan dosis pupuk dengan produktifitas 
padi maupun dengan N total, P tersedia dan K tersedia tanahnya.  
2. Penerapan pupuk oleh petani 
a. Cara dan waktu pemupukan : 
- Kebanyakan waktu pemupukan urea dilakukan menjelang siang 
hari. Penebaran urea pada waktu ini menyebabkan kehilangan 
besar karena urea mudah menguap. 
- Pada titik sampel 14 yaitu petani Desa Tanjungsari sampel 1, pada 
saat memberikan pupuk urea, pematang sawah tidak ditutup. 
Padahal pupuk urea yang diberikan bersifat slow release artinya 
pupuk yang sudah dilapisi bahan inert sehingga dalam melepaskan 
unsur hara mempunyai kecepatan tertentu yang sudah diatur 
sehingga tanaman menyerap unsur hara lebih maksimal. Dalam 
keadaan tergenang, pupuk urea slow release ini larut sedikit demi 
sedikit sehingga efisiensi pemupukannya lebih tinggi.  
- Pada titik sampel 34 yaitu petani Desa Semen sampel 1 
memberikan pupuk urea tanpa melakukan penggenangan terlebih 
dahulu. Pemberian pupuk urea tanpa prapenggenangan 
menyebabkan pupuk urea banyak menguap dan membusuknya 
tanaman padi karena plasmolisis. 
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- Pada titik sampel 29 yaitu Desa Pelem sampel 2 memberikan 
pupuk kandang dengan dibakar terlebih dahulu menjadi abu 
selanjutnya baru ditaburkan. Petani mempunyai alasan tersendiri 
karena dengan dibakar menjadi abu, pupuknya akan lebih matang, 
halus, lebih siap dan lebih cepat diserap tanaman padi.  
b. Dosis pupuk yang diberikan petani melebihi dari rekomendasi 
pemerintah 
- Rata-rata pemberian pupuk urea sekitar 570 kg/ha, jumlah ini 
melebihi anjuran rekomendasi pemerintah untuk pupuk urea yaitu 
250 – 300 kg/ha.  
- Rata-rata pemberian pupuk SP-36 sekitar 225 kg/ha, jumlah ini 
melebihi anjuran rekomendasi pemerintah untuk pupuk SP-36 
yaitu 50 kg/ha.  
- Rata-rata pemberian pupuk KCl sekitar 160 kg/ha, jumlah ini 
melebihi anjuran rekomendasi pemerintah untuk pupuk KCl yaitu 
50 – 100 kg/ha.  
3. Adanya organisme pengganggu tanaman yang meresahkan petani yaitu 
belalang dan tikus yang menurunkan produktifitas tanaman padi. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Tidak ada korelasi yang nyata antara jenis dan dosis pupuk yang 
diterapkan petani Jatisrono dengan produktifitas padi. 
2. Kandungan N total tanah berkisar dari rendah (0,029%) sampai dengan 
sedang (0,412%). Kandungan P tersedia tanah P2O5 berkisar dari sangat 
rendah (9,33 ppm) sampai dengan sangat tinggi (70,75 ppm). Kandungan 
K tersedia tanah berkisar dari sangat rendah (0,08 me/100g) sampai 
dengan sedang (0,26 me/100 g). 
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3. Tidak ada korelasi yang nyata antara jenis dan dosis pupuk yang 
diterapkan petani Jatisrono dengan unsur hara N total, P tersedia dan K 
tersedia tanah 
4. Tidak ada korelasi yang nyata antara N total, P tersedia dan K tersedia 
tanah dengan produktifitas padi. 
B. Saran 
Perlunya dilakukan penelitian selama 3 kali musim tanam berturut-turut 
dalam satu tahun agar dapat diketahui rata-rata produktifitas padi, penggunaan 
pupuk oleh petani serta seberapa besarkah perubahan ketersediaan N total, P 
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Lampiran 1  Data penggunaan pupuk dan produksi di Kecamatan Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri Tahun 2007 
Pupuk Anorganik (kg/Ha) 
Pupuk Organik 
(kg/Ha) 
No. Nama sampel 





    
Produksi 
(kg)
1 Pandeyan 1 429 171 -  -  86 -  -  5714
2 Pandeyan 2 345 86 172 86 -  -  -  5345
3 Tasikhargo 1 286 143 14 -  57 -  -  4286
4 Tasikhargo 2 313 250 -  -  188 -  -  6500
5 Sumberejo 1 500 136 -  -  136 -  -  5000
6 Sumberejo 2 500 -  100 -  200 -  -  6000
7 Jatisari 1 500 150 200 -  300 -  -  5500
8 Jatisari 2 731 192 192 -  231 -  -  6154
9 Jatisari 3 833 167 167 -  133 -  -  5333
10 Jatisrono 1 833 100 -  -  133 -  -  5600
11 Jatisrono 2 1667 200 -  -  267 -  -  4667
12 Watangsono 1 1333 333 -  -  -  -  -  5333
13 Watangsono 2 800 160 -  -  -  -   - 4267
14 Tanjungsari 1 417 125 -  -  167 -  -  4167
15 Tanjungsari 2 400 40 -  -  -  -  -  4000
16 Tanggulangin 1 429 71 -  -  -  286 -  5143
17 Tanggulangin 2 286 286 -  -   - -  -  5714
18 Gunungsari 1 870 -  -  -  348 -  -  6087
19 Gunungsari 2 870 870 -  -  -  -  -  5652
20 Gondangsari 1 500 -  -  -  100 -  -  6000
21 Gondangsari 2 395 105 -  -  211 -  -  6316
22 Rejosari 1 533 267 267 -  -  -  -  6000
23 Rejosari 2 333 200 -  -  -  2667 -  6667
24 Sidorejo 1 469 156 -  -  63 -  -  6250
25 Sidorejo 2 500 200 -  -  200 -  -  6000
26 Sambirejo 1 379 189 -  -  152 -  -  6439
27 Sambirejo 2 435 -  -  -  348 -  -  6522
28 Pelem 1 1333 667 -  -  267 -  -  6000
29 Pelem 2 500 200 -  -  -  4000 -  6500
30 Pule 1 667 667 -  -  267 267 -  5467
31 Pule 2 571 171 143 -  -  -  5714 5714
32 Ngrompak 1 429 143 71 71 -  -  -  5143
33 Ngrompak 2 571 286 -  -  114 -  -  5714
34 Semen 1 321 -  -  -  129 -  -  4857
35 Semen 2 571 143 -  -  57 -  -  4286
36 Semen 3 562 -  -  -  112 13483 225 5618
37 Sidorejo S3 313 250 -  -  375 -  -  6250
38 Gondangsari S3 208 63 -  -  146 -  -  4167
39 Rejosari S3 379 189 -  -  152 -  -  6061
Sumber : Survei Tim Jatisrono Agustus 2007 (Wawancara Petani) 
 xl 
Lampiran 2   Rekomendasi pemupukan Dinas Pertanian Jawa Tengah untuk 



























































1 Pandeyan S1  429 171 86 5714 
4 Tasikhargo S2 313 250 188 6500 
5 Sumberejo S1 500 136 136 5000 
10 Jatisrono S1 833 100 133 5600 
11 Jatisrono S2 1667 200 267 4667 
14 Tanjungsari S1 417 125 167 4167 
21 Gondangsari S2  395 105 211 6316 
24 Sidorejo S1 469 156 63 6250 
25 Sidorejo S2 500 200 200 6000 
26 Sambirejo S1 379 189 152 6439 
28 Pelem S1 1333 667 267 6000 
33 Ngrompak S2 571 286 114 5714 
35 Semen S2 571 143 57 4286 
37 Sidorejo S3 313 250 375 6250 
38 Gondangsari S3 208 63 146 4167 
39 Rejosari S3 379 189 152 6061 
 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: Produksi, Urea, SP-36, Phonska 
 
       Produksi     Urea    SP-36 
Urea     -0.167 
          0.537 
 
SP-36     0.335    0.495 
          0.205    0.051 
 
Phonska   0.230    0.301    0.418 
          0.392    0.258    0.107 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
       
Kesimpulan :  
v P value urea-produksi = 0.537, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara urea dengan produksi 




v P value SP-36-produksi = 0.205, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara SP-36 dengan produksi 
v P value phonska-produksi = 0.392, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara phonska dengan produksi 










12 Watangsono S1 1333 333 5333 
13 Watangsono S2 800 160 4267 
15 Tanjungsari S2 400 40 4000 
17 Tanggulangin S2 286 286 5714 
19 Gunungsari S2 870 870 5652 
 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: Produksi, Urea, SP-36 
 
       Produksi     Urea 
Urea      0.190 
          0.760 
 
SP-36     0.719    0.340 
          0.171    0.576 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
Kesimpulan :  
v P value urea-produksi = 0.760, P value > 0,05. Maka tidak terdapat 
korelasi antara urea dengan produksi 
v P value SP-36-produksi = 0.171, P value > 0,05. Maka tidak terdapat 
korelasi antara SP-36 dengan produksi 










18 Gunungsari S1 870 348 6087 
20 Gondangsari S1 500 100 6000 
27 Sambirejo S2 435 348 6522 
34 Semen S1 321 129 4857 
 
 xliii 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: Produksi, Urea, Phonska 
 
       Produksi     Urea 
Urea      0.434 
          0.566 
 
Phonska   0.651    0.559 
          0.349    0.441 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
Kesimpulan :  
v P value urea-produksi = 0.566, P value > 0,05. Maka tidak terdapat 
korelasi antara urea dengan produksi 
v P value phonska-produksi = 0.349, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara phonska dengan produksi 















3 Tasikhargo S1 286 143 14 57 4286 
7 Jatisari S1 500 150 200 300 5500 
8 Jatisari S2 731 192 192 231 6154 
9 Jatisari S3 833 167 167 133 5333 
 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: Produksi, Urea, SP-36, KCl, Phonska 
 
       Produksi     Urea    SP-36      KCl 
Urea      0.738 
          0.262 
 
SP-36     0.841    0.770 
          0.159    0.230 
 
KCl       0.912    0.731    0.588 
          0.088    0.269    0.412 
 
Phonska   0.768    0.285    0.313    0.859 
          0.232    0.715    0.687    0.141 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 xliv
 
Kesimpulan :  
v P value urea-produksi = 0.262, P value > 0,05. Maka tidak terdapat 
korelasi antara urea dengan produksi 
v P value SP-36-produksi = 0.159, P value > 0,05. Maka tidak terdapat 
korelasi antara SP-36 dengan produksi 
v P value KCl-produksi = 0.088, P value > 0,05. Maka tidak terdapat 
korelasi antara KCl dengan produksi 
v P value phonska-produksi = 0.232, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara phonska dengan produksi 
 
 













22 Rejosari S1 533 267 267 6000 
 















2 Pandeyan S2 345 86 172 86 5345 
32 Ngrompak S1 429 143 71 71 5143 
 












6 Sumberejo S2 500 100 200 6000 
 
















16 Tanggulangin S1 429 71   286 5143
23 Rejosari S2 333 200 0 0 2667 6667
29 Pelem S2 500 200 0 0 4000 6500
30 Pule S1 667 667 0 267 267 5467
31 Pule S2 571 171 143 0 5714 5714
36 Semen S3 562 0 0 112 13708 5618
 xlv 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: Produksi, Urea, SP-36, KCl, Phonska, Pupuk Organik 
 
       Produksi     Urea    SP-36      KCl  Phonska 
Urea     -0.493 
          0.320 
 
SP-36    -0.053    0.521 
          0.920    0.290 
 
KCl      -0.112    0.253   -0.099 
          0.833    0.629    0.852 
 
Phonska  -0.391    0.740    0.745   -0.283 
          0.443    0.092    0.089    0.587 
 
Pupuk Or  0.032    0.190   -0.564    0.125   -0.028 
          0.953    0.719    0.244    0.814    0.958 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
Kesimpulan :  
v P value urea-produksi = 0.320, P value > 0,05. Maka tidak terdapat 
korelasi antara urea dengan produksi 
v P value SP-36-produksi = 0.920, P value > 0,05. Maka tidak terdapat 
korelasi antara SP-36 dengan produksi 
v P value KCl-produksi = 0.833, P value > 0,05. Maka tidak terdapat 
korelasi antara KCl dengan produksi 
v P value phonska-produksi = 0.443, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara phonska dengan produksi 
v P value pupuk organik-produksi = 0.953, P value > 0,05. Maka tidak 
























1 Pandeyan S1  0.294 20.20 0.26 5714 
4 Tasikhargo S2 0.224 65.69 0.12 6500 
5 Sumberejo S1 0.191 28.24 0.16 5000 
10 Jatisrono S1 0.277 50.18 0.15 5600 
11 Jatisrono S2 0.071 69.63 0.12 4667 
14 Tanjungsari S1 0.218 15.64 0.12 4167 
21 Gondangsari S2  0.149 10.11 0.16 6316 
24 Sidorejo S1 0.384 68.99 0.09 6250 
25 Sidorejo S2 0.391 58.47 0.15 6000 
26 Sambirejo S1 0.178 33.26 0.09 6439 
28 Pelem S1 0.117 60.66 0.09 6000 
33 Ngrompak S2 0.296 32.80 0.17 5714 
35 Semen S2 0.089 53.35 0.12 4286 
37 Sidorejo S3 0.382 21.39 0.17 6250 
38 Gondangsari S3 0.412 42.64 0.16 4167 
39 Rejosari S3 0.029 37.70 0.19 6061 
 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: Produksi, N total, P tersedia, K tersedia 
 
       Produksi  N total P tersed K tersed      
N total   0.096 
          0.724 
 
P tersed  0.033   -0.036 
          0.903    0.894 
 
K tersed  0.001    0.177   -0.534 
          0.996    0.511    0.033 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
  Kesimpulan :    
 
v P value N total-produksi = 0.724, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara urea dengan produksi 





v P value P tersedia-produksi = 0.903, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara P tersedia dengan produksi 
v P value K tersedia-produksi = 0.996, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara K tersedia dengan produksi 













12 Watangsono S1 0.389 11.94 0.12 5333 
13 Watangsono S2 0.236 18.38 0.13 4267 
15 Tanjungsari S2 0.264 59.58 0.11 4000 
17 Tanggulangin S2 0.206 27.44 0.13 5714 
19 Gunungsari S2 0.388 35.82 0.10 5652 
 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: Produksi, N total, P tersedia, K tersedia 
 
 
       Produksi  N total P tersed K tersed       
N total   0.370 
          0.540 
 
P tersed -0.421   -0.182 
          0.480    0.770 
 
K tersed -0.079   -0.669   -0.566 
          0.900    0.217    0.319 
 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
Kesimpulan :  
v P value N total-produksi = 0.540, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara urea dengan produksi 
v P value P tersedia-produksi = 0.480, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara P tersedia dengan produksi 
v P value K tersedia-produksi = 0.900, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara K tersedia dengan produksi 
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18 Gunungsari S1 0.083 70.75 0.13 6087 
20 Gondangsari S1 0.124 42.13 0.09 6000 
27 Sambirejo S2 0.240 58.74 0.17 6522 
34 Semen S1 0.091 28.95 0.15 4857 
 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: Produksi, N total, P tersedia, K tersedia 
 
 
       Produksi  N total P tersed K tersed       
N total   0.649 
          0.351 
 
P tersed  0.779    0.213 
          0.221    0.787 
 
K tersed  0.009    0.507    0.128 
          0.991    0.493    0.872 
 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
Kesimpulan :  
v P value N total-produksi = 0.351, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara urea dengan produksi 
v P value P tersedia-produksi = 0.221, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara P tersedia dengan produksi 
v P value K tersedia-produksi = 0.991, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara K tersedia dengan produksi 
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3 Tasikhargo S1 0.503 21.14 0.13 4286 
7 Jatisari S1 0.172 28.45 0.17 5500 
8 Jatisari S2 0.264 50.35 0.21 6154 
9 Jatisari S3 0.177 29.83 0.13 5333 
 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: Produksi, N total, P tersedia, K tersedia 
 
       Produksi  N total P tersed K tersed       
N total  -0.735 
          0.265 
 
P tersed  0.889   -0.361 
          0.111    0.639 
 
K tersed  0.834   -0.307    0.884 
          0.166    0.693    0.116 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
Kesimpulan :  
v P value N total-produksi = 0.265, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara urea dengan produksi 
v P value P tersedia-produksi = 0.111, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara P tersedia dengan produksi 
v P value K tersedia-produksi = 0.166, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara K tersedia dengan produksi 
 













22 Rejosari S1 0.384 55.24 0.13 6000 
 
 l 












2 Pandeyan S2 0.089 39.77 0.17 5345 
32 Ngrompak S1 0.125 57.88 0.09 5143 
 












6 Sumberejo S2 0.119 51.91 0.13 6000 
 












16 Tanggulangin S1 0.241 33.96 0.15 5143 
23 Rejosari S2 0.117 56.49 0.08 6667 
29 Pelem S2 0.267 9.33 0.09 6500 
30 Pule S1 0.119 24.41 0.12 5467 
31 Pule S2 0.267 39.11 0.22 5714 
36 Semen S3 0.329 10.96 0.22 5618 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: Produksi, N total, P tersedia, K tersedia 
 
       Produksi  N total P tersed K tersed       
N total  -0.236 
          0.652 
 
P tersed  0.199   -0.601 
          0.706    0.207 
 
K tersed -0.594    0.687   -0.209 
          0.214    0.131    0.691 
 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
Kesimpulan :  
v P value N total-produksi = 0.652, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara urea dengan produksi 
v P value P tersedia-produksi = 0.706, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara P tersedia dengan produksi 
 li 
v P value K tersedia-produksi = 0.214, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara K tersedia dengan produksi 


















1 Pandeyan S1  429 171 86 0.294 20.20 0.26 
4 Tasikhargo S2 313 250 188 0.224 65.69 0.12 
5 Sumberejo S1 500 136 136 0.191 28.24 0.16 
10 Jatisrono S1 833 100 133 0.277 50.18 0.15 
11 Jatisrono S2 1667 200 267 0.071 69.63 0.12 
14 Tanjungsari S1 417 125 167 0.218 15.64 0.12 
21 Gondangsari S2  395 105 211 0.149 10.11 0.16 
24 Sidorejo S1 469 156 63 0.384 68.99 0.09 
25 Sidorejo S2 500 200 200 0.391 58.47 0.15 
26 Sambirejo S1 379 189 152 0.178 33.26 0.09 
28 Pelem S1 1333 667 267 0.117 60.66 0.09 
33 Ngrompak S2 571 286 114 0.296 32.80 0.17 
35 Semen S2 571 143 57 0.089 53.35 0.12 
37 Sidorejo S3 313 250 375 0.382 21.39 0.17 
38 Gondangsari S3 208 63 146 0.412 42.64 0.16 
39 Rejosari S3 379 189 152 0.029 37.70 0.19 
 
Hasil analisis statistik : 
 
 
Correlations: N total, Urea, Phonska 
 
        N total     Urea 
Urea     -0.447 
          0.083 
 
Phonska  -0.024    0.301 
          0.930    0.258 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
KORELASI JENIS DAN DOSIS PUPUK DENGAN N TOTAL, P TERSEDIA 




Correlations: P tersedia, SP-36, Phonska 
 
 
       P tersed    SP-36 
SP-36     0.294 
          0.268 
 
Phonska  -0.061    0.418 
          0.823    0.107 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
 
Correlations: K tersedia, Phonska 
 
 
Pearson correlation of K tersedia and Phonska = -0.101 
P-Value = 0.710 
       
Kesimpulan :  
v P value Urea-N total = 0.083, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara urea dengan N total 
v P value Phonska-N total = 0.930, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara Phonska dengan N total  
v P value SP-36-P tersedia = 0.268, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara SP-36 dengan P tersedia 
v P value Phonska-P tersedia = 0.823, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara Phonska dengan P tersedia 
v P value Phonska-K tersedia = 0.710, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara Phonska dengan K tersedia 














12 Watangsono S1 1333 333 0.389 11.94 0.12 
13 Watangsono S2 800 160 0.236 18.38 0.13 
15 Tanjungsari S2 400 40 0.264 59.58 0.11 
17 Tanggulangin S2 286 286 0.206 27.44 0.13 
19 Gunungsari S2 870 870 0.388 35.82 0.10 
 
 liii 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: N total, Urea 
 
Pearson correlation of N total and Urea = 0.801 
P-Value = 0.103 
 
Correlations: P tersedia, SP-36 
 
Pearson correlation of P tersedia and SP-36 = -0.145 
P-Value = 0.816 
 
Kesimpulan :  
v P value Urea-N total = 0.103, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara urea dengan N total 
v P value SP 36-P tersedia = 0.816, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara SP-36 dengan P tersedia. 














18 Gunungsari S1 870 348 0.083 70.75 0.13 
20 Gondangsari S1 500 100 0.124 42.13 0.09 
27 Sambirejo S2 435 348 0.240 58.74 0.17 
34 Semen S1 321 129 0.091 28.95 0.15 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: N total, Urea, Phonska 
 
        N total     Urea 
Urea     -0.351 
          0.649 
 
Phonska   0.412    0.559 
          0.588    0.441 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
Correlations: P tersedia, Phonska 
 
Pearson correlation of P tersedia and Phonska = 0.889 
P-Value = 0.111 
 
Correlations: K tersedia, Phonska 
 
Pearson correlation of K tersedia and Phonska = 0.568 
 liv 
P-Value = 0.432 
 
Kesimpulan :  
v P value Urea-N total = 0.649, P value > 0,05. Maka tidak terdapat 
korelasi antara urea dengan N total 
v P value Phonska-N total = 0.588, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara Phonska dengan N total 
v P value Phonska-P tersedia = 0.111, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara Phonska dengan P tersedia 
v P value Phonska-K tersedia = 0.568, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara Phonska dengan K tersedia 





















3 Tasikhargo S1 286 143 14 57 0.503 21.14 0.13
7 Jatisari S1 500 150 200 300 0.172 28.45 0.17
8 Jatisari S2 731 192 192 231 0.264 50.35 0.21
9 Jatisari S3 833 167 167 133 0.177 29.83 0.13
 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: N total, Urea, Phonska 
 
        N total     Urea 
Urea     -0.750 
          0.250 
 
Phonska  -0.730    0.285 
          0.270    0.715 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
 
Correlations: P tersedia, SP-36, Phonska 
 
 
       P tersed    SP-36 
SP-36     0.960 
          0.040 
 
Phonska   0.484    0.313 
 lv 
          0.516    0.687 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
 
Correlations: K tersedia, KCl, Phonska 
 
       K tersed      KCl 
KCl       0.615 
          0.385 
 
Phonska   0.720    0.859 
          0.280    0.141 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
 
Kesimpulan :  
v P value Urea-N total = 0.250, P value > 0,05. Maka tidak terdapat 
korelasi antara urea dengan N total 
v P value Phonska-N total = 0.270, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara Phonska dengan N total 
v P value SP-36-P tersedia = 0.040, P value > 0,05. r = 0.960. Maka 
terdapat korelasi yang tinggi antara SP-36 dengan P tersedia 
v P value KCl-K tersedia = 0.385, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara KCl dengan K tersedia 
v P value Phonska-K tersedia = 0.280, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara Phonska dengan K tersedia 
 











22 Rejosari S1 533 267 267 
 













2 Pandeyan S2 345 86 172 86 
32 Ngrompak S1 429 143 71 71 
 lvi 
 










6 Sumberejo S2 500 100 200 
 
























16 Tanggulangin S1 429 71 0 0 286 0.241 33.96 
23 Rejosari S2 333 200 0 0 2667 0.117 56.49 
29 Pelem S2 500 200 0 0 4000 0.267 9.33 
30 Pule S1 667 667 0 267 267 0.119 24.41 
31 Pule S2 571 171 143 0 5714 0.267 39.11 
36 Semen S3 562 0 0 112 13708 0.329 10.96 
 
Hasil analisis statistik : 
 
Correlations: N total, Urea, Phonska, Pupuk Organik 
 
        N total     Urea  Phonska 
Urea      0.172 
          0.745 
 
Phonska  -0.338    0.740 
          0.512    0.092 
 
Pupuk Or  0.722    0.190   -0.028 
          0.105    0.719    0.958 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
 
Correlations: P tersedia, SP-36, Phonska, Pupuk Organik 
 
 
       P tersed    SP-36  Phonska 
SP-36     0.025 
          0.962 
 
Phonska  -0.332    0.745 
          0.521    0.089 
 
Pupuk Or -0.435   -0.564   -0.028 
          0.389    0.244    0.958 
 
 lvii 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
 
Correlations: K tersedia, KCl, Phonska, Pupuk Organik 
 
       K tersed      KCl  Phonska 
KCl       0.581 
          0.227 
 
Phonska   0.032   -0.283 
          0.952    0.587 
 
Pupuk Or  0.654    0.125   -0.028 
          0.159    0.814    0.958 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
 
 
Kesimpulan :  
v P value Urea-N total = 0.745, P value > 0,05. Maka tidak terdapat 
korelasi antara urea dengan N total 
v P value Phonska-N total = 0.512, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara Phonska dengan N total 
v P value Pupuk Organik-N total = 0.105, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara Pupuk Organik dengan N total 
v P value SP-36-P tersedia = 0.962, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara SP-36 dengan P tersedia 
v P value Phonska-P tersedia = 0.521, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara Phonska dengan P tersedia 
v P value Pupuk Organik-P tersedia = 0.389, P value > 0,05. Maka 
tidak terdapat korelasi antara Pupuk Organik dengan P tersedia 
v P value KCl-K tersedia = 0.227, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara KCl dengan K tersedia 
v P value Phonska-K tersedia = 0.952, P value > 0,05. Maka tidak 
terdapat korelasi antara Phonska dengan K tersedia 
v P value Pupuk Organik-K tersedia = 0.159, P value > 0,05. Maka 




     
KLASIFIKASI TANAH PADA SATUAN PETA TANAH KECAMATAN JATISRONO
 (menurut Puslitbangtanak, 1999 terjemahan dari USDA, 1998)
Klasifikasi SPT I SPT II SPT III SPT IV 
Ordo Alfisols Alfisols Alfisols Alfisols Alfisols
Sub Ordo Udalfs Aqualfs Udalfs Udalfs Udalfs
Great Group Hapludalfs Epiaqualfs Hapludalfs Kanhapludalfs Kanhapludalfs









































Seri TANGGULANGIN MOJOROTO SABUK 
KULON 
NGOLEH BELIKANDONG







liat, miring, tidak 
berbatu 
Ngoleh, liat 
berpasir, landai, 
tidak berbatu 
Belikandong, liat 
berpasir, miring, 
tidak berbatu
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